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ABSTRAK 

 

Soko Alpandi 2026. MUSEUM BALANGA PALANGKA RAYA SEBAGAI   

SUMBER EDUKASI DAN NILAI BUDAYA RITUAL TIWAH BAGI 

GENERASI MUDA DI KALIMANTAN TENGAH. Pembimbing (I) 

Dotrimensi, M.Si. Pembimbing (II) Firman, MH. Penguji (I) Dr. Sakman, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya pemahaman generasi muda 

terhadap budaya daerah akibat globalisasi. Penelitian bertujuan mendeskripsikan 

peran Museum Balanga Palangka Raya sebagai sumber edukasi nilai budaya Ritual 

Tiwah serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Museum Balanga berperan sebagai 

sumber edukasi melalui penyajian koleksi Ritual Tiwah, program edukasi, 

pemanfaatan media sosial, dan kerja sama dengan lembaga pendidikan. Edukasi 

tersebut meningkatkan pemahaman generasi muda terhadap sejarah, filosofi, dan 

nilai budaya Ritual Tiwah, seperti religius, gotong royong (Handep), kebersamaan, 

dan penghormatan kepada leluhur. Faktor pendukung meliputi koleksi budaya, 

tenaga edukatif, dukungan pemerintah, dan kerja sama dengan lembaga pendidikan, 

sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana, sumber daya manusia, 

rendahnya minat generasi muda, serta pengaruh budaya populer. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Museum Balanga Palangka Raya berperan penting sebagai 

sumber edukasi dan pelestarian nilai budaya Ritual Tiwah bagi generasi muda. 

 

Kata kunci: Museum Balanga, Edukasi Budaya, Ritual Tiwah, Nilai Budaya, 

Generasi Muda. 
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ABSTRACT 

 

Soko Alpandi. 2026. BALANGA MUSEUM PALANGKA RAYA AS A SOURCE OF 

EDUCATION AND CULTURAL VALUES OF THE TIWAH RITUAL FOR 

THE YOUNGER GENERATION IN CENTRAL KALIMANTAN. Supervisor 

(I): Dotrimensi, M.Si. Supervisor (II): Firman, M.H. Examiner (I): Dr. 

Sakman, S.Pd., M.Pd. 

 

This study was motivated by the declining understanding of local culture 

among the younger generation due to globalization. It aimed to describe the role of 

Balanga Museum Palangka Raya as a source of education on the cultural values of 

the Tiwah Ritual and to identify the supporting and inhibiting factors in carrying 

out its educational function. This study employed a descriptive qualitative 

approach. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and were analysed through data reduction, data display, and 

conclusion drawing. 

The findings indicate that Balanga Museum serves as a source of cultural 

education through the presentation of Tiwah Ritual collections, educational 

programmes, the use of social media, and collaboration with educational 

institutions. These educational activities enhance young people's understanding of 

the history, philosophy, and cultural values of the Tiwah Ritual, including religious 

values, mutual cooperation (Handep), togetherness, and respect for ancestors. 

Supporting factors include cultural collections, educational personnel, government 

support, and collaboration with educational institutions, while the inhibiting factors 

include limited facilities, limited human resources, low interest among the younger 

generation, and the influence of popular culture. This study concludes that Balanga 

Museum Palangka Raya plays an important role as a source of education and in 

preserving the cultural values of the Tiwah Ritual for the younger generation. 

 

Keywords: Balanga Museum, Cultural Education, Tiwah Ritual, Cultural Values, 

Younger Generation. 
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